Volume 5 No. 2 November 2024
P-ISSN: 2746-153X

E-ISSN: 2746-2838

DOI: 10.54396/qlb.v5i2.1484

Actuating dalam

QULUBANA

Jurnal Manajemen Dakwah

Manajemen Dakwah: Sebuah

Kajian Tafsir Tematik

Rohman!, Hamidullah Mahmud?
1 Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor
2 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article history:

Submitted Aug 4, 2024
Accepted Sep 3, 2024
Published Nov 30, 2024

Keywords:

Actuating,

Da'wah Management,
Thematic Interpretation,
Principles of Da'wah.

This study examines the concept of actuating in the
perspective of Islamic da'wah management, a crucial
stage in the implementation of da'wah strategies. By
using  qualitative  method  and  thematic
interpretation approach (Maudhu'i), this study
analyzes the principles of actuating based on the
Qur'an and Hadith, as well as its relevance to
contemporary da'wah management. Primary data
are Qur'anic verses related to the theme of
actuating, while secondary data include books of
tafsir, da'wah management books, and other
relevant references. Data collection is done through
literature study and documentation, with analysis
using thematic interpretation method and content
analysis. The research findings show that actuating
in da'wah management has a strong foundation in
the Qur'an and Hadith. The principles of actuating
in Islam include tadriji (gradual), modeling/uswah
(exemplary), balance, and clarity. The Qur'an
emphasizes ~ the  importance  of  effective
communication, — motivation, and  exemplary
leadership in the process of actuating da'wah. This
concept in Islam emphasizes a humanist, ethical,
and development-oriented approach to individual
and community potential. Based on these findings, it
is recommended to develop an actuating model in
da'wah management that integrates Islamic
principles with modern management theory. Further
research is needed to examine the practical
implementation of Islamic actuating principles in
contemporary da'wah organizations. Training and
competency development of da'i in actuating aspects
need to be improved for da'wah effectiveness. In
addition, periodic evaluation of actuating methods
used in da'wah organizations is important to ensure
their relevance and effectiveness in the modern
context.
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1. PENDAHULUAN

Actuating atau penggerakan merupakan salah satu fungsi utama
dalam manajemen yang sangat penting dalam konteks pengelolaan dan
pelaksanaan aktivitas dakwah. Dakwah sebagai upaya menyebarkan dan
menegakkan nilai-nilai Islam membutuhkan pengelolaan yang baik agar
dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dalam manajemen dakwah,
perencanaan dan pengorganisasian yang matang tidak akan berarti banyak
jika tidak diikuti dengan actuating yang tepat. Actuating menjadi kunci
untuk menggerakkan seluruh sumber daya dakwah, baik sumber daya
manusia maupun sumber daya lainnya, agar bekerja secara optimal dalam
mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan.

Melalui actuating, para pelaku dakwah dapat diarahkan, dimotivasi,
dan dikomunikasikan secara baik sehingga mereka dapat bekerja dengan
semangat dan komitmen yang tinggi dalam menyampaikan risalah Islam.
Actuating yang baik juga memastikan bahwa seluruh program dan kegiatan
dakwah dapat diimplementasikan dengan lancar dan sesuai dengan rencana
yang telah disusun. Oleh karena itu, pergerakan memegang peran yang
sangat penting dalam manajemen dakwah. Tanpa adanya gerakan yang
tepat, seluruh perencanaan dan pengorganisasian akan menjadi sia-sia, dan
tujuan dakwah akan sulit tercapai dengan optimal.

Dalam perspektif Islam, segala aspek kehidupan termasuk actuating
dalam manajemen dakwah seharusnya berlandaskan pada petunjuk dan
guidance dari Al-Quran. Al-Quran sebagai pedoman hidup umat Islam
mengandung banyak ayat yang relevan dengan konsep actuating, baik
secara eksplisit maupun implisit. Untuk memahami actuating secara
komprehensif dan mendalam, diperlukan kajian tafsir tematik terhadap
ayat-ayat Al-Quran yang membahas tentang actuating. Tafsir tematik
merupakan metode penafsiran Al-Quran dengan mengumpulkan dan
menganalisis ayat-ayat yang membahas tema tertentu secara utuh dan
menyeluruh. Melalui kajian tafsir tematik, dapat mengeksplorasi konsep
Gerakan secara holistik dari perspektif Al-Quran. Hal ini meliputi
pengungkapan prinsip-prinsip actuating, unsur-unsur yang terkandung di
dalamnya, serta implementasinya dalam konteks manajemen dakwah.

Penelitian mengenai actuating dalam konteks manajemen dakwah
dengan menggunakan perspektif Al-Qur’an masih dalam kategori sedikit
baik dari sudut pandang literatur di berbagai jurnal. Seperti yang telah
ditulis oleh Mochamad Nurcholiq, dia menulis dengan menitik beratkan
pada konteks pandangan Islam tentang actuating tanpa menulusuri ayat-
ayat nya terlebih dahulu yang ada kaitanya dengan Al-Qur’an. Sehingga ini
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kemudian menimbulkan gap dikalangan akademisi apa saja ayat-ayat
actuating dan tafsirannya menurut beberapa ahli tafsir.!

Penelitian literatur yang pernah dilakukan oleh Endah Tri
Wisudaningsih yang hanya menitik beratkan pada ranah konsep hanya
sedikit yang dibahas dalam konteks tafsir serta tidak melibatkan para
mufassir dalam menginterpretasikan ayat-ayat tesebut.?

Maka perlu kiranya memfokuskan pada kajian tafsir tematik yang
dapat juga memungkinkan untuk menarik hikmah dan pelajaran berharga
dari ayat-ayat Al-Quran yang relevan dengan actuating. Dengan demikian,
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang actuating
bukan hanya dari sisi teoretis, tetapi juga dari sisi spiritual dan etis yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, kajian tafsir tematik actuating
dalam perspektif manajemen dakwah dapat memberikan kontribusi yang
berharga dalam pengembangan ilmu manajemen dakwah yang
berlandaskan pada Al-Quran dan Sunnah Nabi. Hal ini akan memperkaya
khasanah keilmuan Islam dan memberikan pedoman yang komprehensif
dalam mengelola aktivitas dakwah secara efektif dan sesuai dengan syariat
Islam.

2. METODE

Untuk penelitian ini untuk mengetahui actuating dalam perspektif
manajemen dakwah, menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
tafsir tematik (Maudhu'i). adapun jenis penelitian dalam menunjang
keakuratan penelitian ini menggunakan sumber data. Yaitu ada dua
pertama, data primer: yaitu ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan
pembahasan tentang tema actuating. Kedua, data sekunder: kitab-kitab
tafsir, buku-buku manajemen atau manajemen dakwah, jurnal, dan referensi
lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Dalam pengumpulan data
menggunakan studi kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan tema actuating yang relevan dan
akurat. Dan dokumentasi, yaitu mencatat dan mendokumentasikan data-
data yang didapatkan dari hasil studi kepustakaan. Sedangkan analisis data
ada dua model yaitu metode Tafsir Tematik (Maudhu'i) dan analisis isi
(Content Analysis). Pertama, menghimpun semau ayat-ayat Al-Qur’an yang
sesuai dengan tema, memahami konteks korelasi ayat-ayat tersebut kedalam
surat masing-masing, menyusun pembahasan secara sempurna ke dalam
kerangka yang relevan, melengkapi dengan hadist-hadist yang relevan, dan

1 Mochamad Nurcholig, “Actuating Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-
Hadits (Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Tematik)”. Jurnal Evaluasi. Vol.1, No. 2,
September 2017.137-149.

2 Endah Tri Wisudaningsih, “Konsep Actuating dalam Alquran dan Hadits”
Jurnal Humanistika, Volume 4, Nomor 1, Januari 2018. 1-15

Qulubana: Jurnal Manajemen Dakwah | 274


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1602210573&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1602212186&1&&

Volume 5 No. 2 November 2024

P-ISSN: 2746-153X QULUBANA
E-ISSN: 2746-2838

DOI: 10.54396/qlb.v5i2.1484

Jurnal Manajemen Dakwah
mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayat yang memiliki pengertian yang sama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengertian Actuating dalam Perspektif Islam

Penggerakan (actuating) memiliki beragam interpretasi dalam
berbagai literatur. Secara leksikal, penggerakan dapat diartikan sebagai
pengarahan, penggerakkan, pelaksanaan, dan implementasi. Keempat
istilah ini kerap muncul dalam literatur terkait. Kata "actuating" sendiri
berasal dari bahasa Inggris. Kamus Oxford mendefinisikan "actuating"
sebagai gerakan, animasi, impuls, aktivasi, dan operasi. Secara adjektival,
"actuating" dapat diartikan sebagai menghidupkan atau memberi inspirasi,
serta menggerakkan atau memengaruhi (mengaktifkan dan mendorong).3
Secara definitif actuating menurut Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi
menjadi bagian paling inti dari aktivitas dakwah bersifat umum. Secara
terminologi, actuating merupakan tindakan atau gerakan yang dirancang
secara matang dan terperinci, yang kemudian memberikan (motivation)
dorongan untuk merealisasikan suatu rencana dalam bentuk nyata. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa perencanaan tidak akan terwujud tanpa
adanya gerakan atau dorongan yang konkret.# Istilah "actuating" dalam
konteks komunikasi memiliki makna yang lebih luas, yaitu proses
pengarahan dan pemberian motivasi secara sistematis untuk mengarahkan
suatu entitas agar bergerak secara terarah dan spesifik sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan. Sementara itu, dalam konteks
implementasi yaitu pergerakan, merujuk pada proses pembimbingan yang
berfokus pada aspek-aspek kinestetik, dengan tujuan yang serupa, yakni
memastikan bahwa pergerakan tersebut selaras dengan rencana yang telah
disusun dalam kerangka manajemen.

Maka secara definitif ilmiah atau umum. Dalam konteks Islam,
actuating lebih menekankan pada pergerakan yang bersifat persuasif dan
edukatif, bukan yang menimbulkan diskriminasi atau tekanan berlebihan.
Islam memaknai actuating sebagai proses membimbing, mendidik, dan
mengarahkan sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Al-Hadis. Maka
dalam perspektif Islam, actuating dapat diartikan sebagai upaya untuk
menggerakkan dan mengarahkan sumber daya manusia dengan cara yang
selaras dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Proses ini menekankan pada
pendekatan yang bersifat mendidik dan membimbing, bukan melalui

3 https://www.oed.com/search/dictionary/?scope=Entries&qg=actuating.
Diakses 31/07/2024 00.45 WIB

4 Muhammad Munir and Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta:
Kencana, 2021),h.113.
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paksaan atau tindakan yang dapat menimbulkan ketidakadilan.> Konsep
actuating dalam Islam bertujuan untuk mengembangkan potensi individu
dan kelompok sesuai dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadis. Hal ini mencakup aspek spiritual, moral, dan etika
dalam pengelolaan sumber daya manusia, dengan tujuan mencapai
kemaslahatan bersama dan keselarasan antara tujuan organisasi dan nilai-
nilai keislaman. Maka dengan demikian, actuating dalam konteks Islam
tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan organisasi semata, tetapi juga
memperhatikan aspek pembinaan karakter dan pengembangan spiritual
individu yang terlibat dalam proses tersebut.

B. Ayat Actuating Dalam Al-Qur’an
a. QS. Al-Kahfi [18] 2
s a1 2 B Clall B5lig ol casadtll 5235 800 o3 s b Sad g
Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang
yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat

pembalasan yang baik.”
b. QS. At-Taubah [9] 105
Oskess 188G a8 3tk R Je ) Ou3s kil Aty oS s i s
Artinya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
c. Qs. Al-Baqarah [1] 213
wu\w?ﬁuﬁbu&\ﬁwd}\) L)J)J.\A)q.')muuﬂ\&m;u.ﬁ m;\}u\u,u\uLS
\)ﬂa\w\y\wﬂ\d\\d@‘e@u L\a_n_mﬂ\rsg—wlaumway}\u:ﬂ\\mwuha\uj 4_\5\)5&.\;\
ML‘MQ‘ gmw‘_ggg_:‘m\} 4.::1_“,9;!1 Craddd
Artinya: “Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi
(untuk) menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-Nya
bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah
bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara
mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada
mereka yang beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.”
d. QS. Al-Imran [2] 104
SFAlL 2 dﬂ;b Rl e &3y cayrally 655el sl b 6 e & okl

5 Jawahir. Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an
(Jakarta Pusat: Pustaka Al Husna, 1983),h.73.
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung,”
e. QS. An-Nahl [16] 125
Al ghg ali 12 A 2 411 55 85 B Bt e ol ot e alaegdp aaldy 51 o gl
Sy
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungquhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”
f. QS. An-Nisa’[3] 84
b AaT . 18 2l o S0 of 8T ebuinnsddll pms e ST V) LIV AT Lo 3 s
Artinya: “Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah semangat para

mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang
yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya)”

C. Analisis Tafsir Tematik Menurut Ulama Tafsir
a. QS. Al-Kahfi [18] 2
Tabel 3.1 Mufradat QS. al-Kahfi [18]2

Arti Mufradat
Lurus (pertengahan) L
Memberikan peringatan. 5l
Memberikan kabar gembira. 5
Melaksanakan, melakukan, Lot
mengerjakan. O
Baik (sesuai perintah) i
Balasan (reward) B

1) Tafsir Al-Munir

Dalam konteks manajemen dakwah, khususnya pada aspek actuating
atau penggerakan, tafsir Wahbah az-Zuhaili terhadap Al-Qur’an Surah Al-
Kahfi memberikan wawasan yang signifikan. Az-Zuhaili menafsirkan lafadz
W (gayyiman) dalam Tafsir Al-Munir sebagai representasi dari konsistensi
dan keteguhan dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bermanfaat
dan berorientasi pada kemaslahatan umat, yang senantiasa berlandaskan
pada prinsip-prinsip syariah. ¢

Selanjutnya, interpretasi terhadap lafadz W (liyundzira) dan séus
(wayubasysyira) merefleksikan dua metode krusial dalam proses actuating

® Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, vol. 8 (at-Tahtit Miftahunnajah, 2014).
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dakwah. 3 mengindikasikan strategi pemberian peringatan atau
penyadaran akan konsekuensi negatif, yang dalam konteks teologis
dimanifestasikan sebagai siksaan yang pedih. Sementara itu, _dus
merepresentasikan metode motivasi positif melalui penyampaian kabar
gembira, yang dalam perspektif eskatologis diilustrasikan sebagai pahala
surgawi yang agung. Kedua pendekatan ini, baik peringatan maupun
motivasi,  ditujukan  kepada mereka yang konsisten dalam
mengimplementasikan amal-amal saleh. Dalam kerangka manajemen
dakwah, hal ini dapat diinterpretasikan sebagai strategi komprehensif untuk
menggerakkan dan memotivasi para pelaku dakwah serta objek dakwah
untuk senantiasa berkomitmen pada nilai-nilai keislaman dan aktivitas-
aktivitas yang konstruktif bagi masyarakat.

2) Tafsir Al-Mawardi

Dalam Tafsir al-Mawardi, lafaz & (gayyiman) memiliki tiga
interpretasi utama yang relevan dengan konsep actuating dalam manajemen
dakwah.” Pertama, Representasi jalan yang lurus dan adil, menggambarkan
prinsip keadilan dalam pelaksanaan dakwah. Kedua, Afirmasi terhadap
validitas kitab-kitab Allah yang terdahulu, sekaligus negasi terhadap
kebatilan, mencerminkan pentingnya integritas dan konsistensi dalam
penyampaian pesan dakwah. Ketiga, Penurunan kitab suci kepada para
hamba Allah dalam bentuk vyang lurus tanpa penyimpangan,
mengindikasikan urgensi kejelasan dan ketepatan dalam transmisi ajaran.

Sementara itu, lafaz L (liyundhira) mengandung dua dimensi
peringatan yang dapat diimplementasikan dalam strategi dakwah. Pertama,
Peringatan tentang konsekuensi duniawi, berupa kehancuran atau
kemusnahan sebagai akibat dari penolakan terhadap ajaran yang benar.
Kedua, Peringatan eschatologis, yaitu ancaman siksaan di akhirat (neraka
Jahannam) bagi mereka yang mengingkari kebenaran. Interpretasi-
interpretasi ini memberikan landasan teologis untuk pengembangan strategi
actuating dalam manajemen dakwah, dengan menekankan pada aspek-aspek
seperti keadilan, integritas, kejelasan pesan, serta pentingnya memberikan
motivasi dan peringatan yang efektif dalam proses dakwah.

3) Tafsir Al-Khozin

Lafadz # sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Al-Baghawi,
mengandung makna lurus, benar, dan memihak. Ibnu Abbas memperluas
interpretasi ini dengan memaknainya sebagai 'adil' atau 'menghukumi
dengan adil'. Dalam perspektif manajemen dakwah, konsep ini dapat
diartikan sebagai prinsip integritas dan keadilan yang harus dipegang teguh
oleh para pelaku dakwah dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Sementara
itu, lafadz b3 dan J<ws memiliki makna yang saling melengkapi. _ul berarti
memberi peringatan, khususnya kepada orang-orang yang belum beriman

7 Abil-Hasan Ali al-Amawardi al-Basri, Tafsir Al-Mawardi, vol. 3
(Darul Kutub Al-Alamiah, n.d.),h.284.
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tentang konsekuensi negatif dari kekufuran. Sedangkan sius bermakna
memberi kabar gembira, dalam konteks ini ditujukan kepada orang-orang
beriman mengenai balasan surga yang menanti mereka. Kedua konsep ini,
jika diterapkan dalam actuating manajemen dakwah, dapat diinterpretasikan
sebagai metode motivasi yang komprehensif. Para pengelola dakwah perlu
menggunakan pendekatan 'peringatan' (,¥d) untuk menyadarkan
masyarakat akan bahaya penyimpangan dari nilai-nilai agama, sekaligus
memberikan 'kabar gembira' (,<us) untuk memotivasi mereka dalam
menjalankan ajaran agama dengan konsisten.8
b. QS. At-Taubah [9] 105
Tabel 3.2 Mufradat QS. at-Taubah [9]105

Arti Mufradat
Bekerjalah / laksanakan I slae)
Dilihat/di pantau s o
Pekerjaan S

1) Tafsir Al-Qasimi

Dalam konteks actuating (penggerakan) manajemen dakwah, Tafsir al-
Qasimi memberikan interpretasi yang signifikan terhadap ayat tersebut.
Menurut tafsir ini, Allah SWT tidak hanya memerintahkan, tetapi juga
menggerakkan tiga kelompok utama: ahli taubat, ahli zakat, dan ahli shalat,
untuk senantiasa meningkatkan kualitas amal mereka.® Dalam penggunaan
lafaz Vske) (i'malii) dalam Tafsir al-Qasimi, yang diartikan sebagai
"lakukanlah semua yang diperintahkan", mengindikasikan suatu bentuk
actuating yang komprehensif. Perintah ini mencakup seluruh aspek yang
sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadis, menunjukkan bahwa proses
penggerakan dalam manajemen dakwah harus bersifat holistik dan
berdasarkan pada sumber-sumber otoritatif Islam. Interpretasi ini
menekankan pentingnya kontinuitas dan peningkatan kualitas dalam
pelaksanaan dakwah. Para pelaku dakwah diinstruksikan untuk tidak
merasa puas dengan pencapaian yang ada, melainkan terus berupaya
meningkatkan kinerja mereka dalam menjalankan perintah Allah SWT. Hal
ini sejalan dengan konsep actuating dalam manajemen dakwah, di mana
motivasi dan arahan yang berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan dalam
mencapai tujuan dakwah.

8 Imdm Abi Muhammad al-Husain, Tafsir Al-Khozin, vol. 4 (Darul
Kutub al-Alamiah, 1995),h.146-147.

? Muhammad Jamaluddin al-Qosimi, Tafsir Al-Q6simi, vol. 5 (Darul
Fikri Bairut, 1978),h.317.
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2) Tafsir ibnu kasir

Ibnu Katsir,l® dalam tafsirnya, mengutip sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Mujahid. Interpretasi nya ialah bawah "Ayat ini
merupakan peringatan eksplisit dari Allah Yang Maha Kuasa kepada
mereka yang tidak mematuhi perintah-Nya. Peringatan tersebut
menegaskan bahwa setiap tindakan manusia akan dipertanggungjawabkan
di hadapan Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukmin. Hal ini merupakan suatu
keniscayaan yang tidak dapat dihindari pada hari kebangkitan." Dalam
konteks manajemen dakwah, khususnya terkait fungsi actuating
(penggerakan), interpretasi hadits ini dapat memberikan landasan teologis
yang kuat. Fungsi actuating dalam manajemen dakwah berkaitan erat
dengan upaya menggerakkan dan memotivasi para pelaku dakwah untuk
melaksanakan tugas-tugas dakwah sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan. Peringatan yang terkandung dalam hadits tersebut dapat
dipahami sebagai bentuk motivasi transendental, yang mendorong para da'i
dan pelaku dakwah untuk senantiasa memperhatikan kualitas dan integritas
tindakan mereka. Kesadaran akan adanya pertanggungjawaban di hadapan
Allah, Rasul, dan masyarakat muslim secara luas, diharapkan dapat menjadi
penggerak internal yang efektif dalam pelaksanaan tugas-tugas dakwah.

3) Tafsir Ar-Razi

Dalam konteks tafsir ar-Razi!! istilah '"lafadz Iske!" dapat
diinterpretasikan sebagai suatu bentuk komunikasi yang memiliki dua
aspek penting. Pertama, Kabar gembira (basyir) yang ditujukan kepada
individu-individu yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan dalam
menjalankan perintah agama. Peringatan (nadzir) yang ditujukan kepada
mereka yang melakukan pelanggaran atau perbuatan dosa.

Konsep "'ske!" dalam Tafsir Ar-Razi merepresentasikan elemen
penting dari fungsi actuating (penggerakan) dalam manajemen dakwah.
Fungsi ini mencakup upaya memotivasi dan mengarahkan objek dakwah
melalui dua pendekatan. Pertama, Pemberian motivasi positif melalui
penyampaian kabar gembira tentang pahala dan keutamaan bagi mereka
yang konsisten dalam ketaatan. Kedua, Pemberian peringatan konstruktif
mengenai konsekuensi negatif dari perbuatan dosa, sebagai upaya
pencegahan dan koreksi perilaku. Pendekatan ganda ini menjadi cerminan
strategi komunikasi yang komprehensif dalam actuating dakwah, yang
bertujuan untuk menggerakkan mad'u (objek dakwah) menuju perubahan
positif sesuai dengan ajaran Islam.

10 Imam Hafidz Imaduddin, Tafsir Ibnu Kasir, vol. 2 (Bairut: Dar Al-Kutub
Al-llmiyah, 2017),h.351.

1 Imam Muhammad ar-Razi, Tafsir Al-Fakhrurrozi, vol. 15 (Darul Al-Fikri,
1990),h.192.
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4) Tafsir Al-Qurtubi

Dalam Tafsir Al-Qurtubi,? lafadz Y Jis (wa  quli'malii)
diinterpretasikan sebagai perintah yang ditujukan kepada umat manusia.
Ayat selanjutnya mengindikasikan bahwa setiap perbuatan yang dilakukan
oleh manusia pasti diketahui oleh Allah SWT, tanpa perlu dideklarasikan
kepada pihak lain. Interpretasi ini memiliki relevansi signifikan dengan
konsep actuating dalam manajemen dakwah.13

c. QS. al-Baqarah [1] 213

Tabel 3.2 Mufradat QS. al-Bagarah [1]213

Artinya Lafadz
Umat satu saal5 &l
Kabar Gembira Cp ik
Peringatan O g

1) Tafsir Al-Misbah

Dalam konteks actuating (penggerakan) pada manajemen dakwah,
Tafsir ~Al-Misbah'* menyoroti suatu prinsip kepemimpinan yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.15 Tafsir al-Misbah menjelaskan
bahwa terdapat dua pendekatan yang digunakan dalam memotivasi
pengikut. Pertama, Pemberian kabar gembira (fabsyir) kepada mereka yang
mematuhi dan mengikuti perintah. Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai
bentuk penguatan positif dalam konteks manajemen modern. Kedua,
Penyampaian peringatan (tandzir) kepada mereka yang enggan mengikuti
arahan. Ini dapat dipahami sebagai bentuk koreksi atau evaluasi kinerja
dalam perspektif manajemen kontemporer. Kedua pendekatan ini
merupakan manifestasi dari fungsi actuating dalam manajemen dakwah, di
mana seorang pemimpin tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga
memotivasi dan mengevaluasi kinerja para pengikutnya. Metode ini
mencerminkan suatu sistem manajemen yang komprehensif, yang bertujuan
untuk mengoptimalkan efektivitas dakwah melalui pendekatan yang
seimbang antara dorongan positif dan peringatan konstruktif.

2) Tafsir Al-Qurtubi

Dalam perspektif Tafsir Al-Qurtubi, konsep "umat yang satu"
diinterpretasikan sebagai komunitas yang menganut monotheisme,

2 Syekh Imam al-Qurtubf, Tafsir Al-Qurtubf, vol. 8 (DKI Jakarta:
PUSTAKA AZZAM, 2008),h.634.

13 Syekh Imam al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubf, Terjemah Budi Rosyadi,
Fathurrahman, Nashiulhag, (DKI Jakarta, PUSTAKA AZZAM, Vol 08,2008)
H.634.

14 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Quran, vol. 1 (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2010),h.550.

15 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Quran, (Jakarta, Penerbit Lentera Hati, Vol 01, November 2010) H 550.
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mengakui keesaan Allah SWT. Dalam konteks historis-teologis, Allah
mengutus 124.000 nabi, di antaranya 313 individu yang menyandang status
rasul. Dari jumlah tersebut, 25 figur mengemban peran ganda sebagai nabi
dan rasul, dengan 18 di antaranya secara eksplisit disebutkan dalam Al-
Qur’an.¢ Seluruh utusan Allah ini berperan sebagai pemimpin spiritual dan
sosial bagi kaum mereka masing-masing, mengemban misi universalitas
dalam membimbing umat manusia. Mereka menjalankan fungsi ganda:
menyampaikan kabar gembira (basyiran) dan peringatan (nadhiran), yang
dalam terminologi modern dapat dianalogikan dengan sistem reward and
punishment.

3) Tafsir At-Tabari

Dalam konteks actuating (penggerakan) manajemen dakwah, tafsir
tematik terhadap ayat tersebut menyajikan perspektif yang relevan.
Menurut Imam at-Tabari,'” pada mulanya umat manusia berada dalam
keadaan tauhid, yaitu mengakui keesaan Allah SWT. Penafsir lain
berpendapat bahwa selama sepuluh generasi dari Nabi Adam hingga Nabi
Nuh, umat manusia konsisten dalam syariat yang haq (benar).’® Namun,
seiring berjalannya waktu, terjadi perselisihan di antara mereka. Merespons
situasi ini, Allah SWT mengimplementasikan strategi dakwah dengan
mengutus para nabi sebagai pemimpin spiritual. Para nabi ini berperan
sebagai agen perubahan yang membawa dua elemen kunci dalam dakwah:
kabar gembira (tabsyir) dan peringatan (tandzir). Hal ini mencerminkan
prinsip actuating dalam manajemen dakwah, di mana Allah SWT
menggerakkan para nabi untuk mengarahkan kembali umat manusia ke
jalan yang benar. Strategi ini menunjukkan pentingnya kepemimpinan,
komunikasi efektif, dan motivasi dalam pelaksanaan dakwah, yang
merupakan komponen esensial dari fungsi actuating dalam manajemen
dakwah.

4) Tafsir Ibnu Katsir

Dalam tafsir Ibnu Katsir,’® dipaparkan bahwa pada masa awal
peradaban manusia, tepatnya pada era Nabi Adam AS, umat manusia
bersatu dalam satu millah (sistem kepercayaan) yang berpusat pada ajaran
tauhid. Namun, seiring berjalannya waktu, terjadi degradasi spiritual yang

16 Syekh Imam al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, vol. 8 (DKI Jakarta:
PUSTAKA AZZAM, 2008),h.72.

17 Abti Ja'far Muhammad Ibnu Jarir Ath-Thabari, Jami” Al-Bayan An
Ta'wil Ayi Al-Qur’an, Tafsir Ath-Thabari, vol. 5 (DKI Jakarta: Pustaka
AZZAM, 2008),h.576.

18 Abt Ja'far Muhammad Ibnu Jarir Ath-Thabari, Jami” Al-Bayan An
Ta'wil Ayi Al-Qur’an, Tafsir Ath-Thabari, Penerjemah Beni Sarbeni, (DKI
Jakarta, Pustaka AZZAM, 2008), Vol 5 H 576

19 Imam Hafidz Imaduddin, Tafsir Ibnu Kasir, vol. 1 (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyah, 2017),h.229-230.
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mengakibatkan manusia terjerumus ke dalam praktik penyembahan
berhala.?? Merespons fenomena ini, Allah SWT mengimplementasikan
strategi dakwah dengan mengutus Nabi Nuh AS sebagai rasul pertama
yang diberi amanah untuk menyampaikan kabar gembira (basyiran) dan
peringatan (nadhiran) kepada penduduk bumi. Tindakan ini dapat
dipandang sebagai bentuk 'actuating' atau penggerakan dalam konteks
manajemen dakwah, di mana Allah SWT mengambil langkah konkret untuk
mengarahkan kembali umat manusia ke jalan yang lurus. Pola dakwah ini
mencerminkan esensi dari fungsi actuating dalam manajemen dakwah, yang
bertujuan untuk menggerakkan dan mengarahkan sumber daya manusia
(dalam hal ini, para nabi dan umat) untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu penyebaran ajaran tauhid dan perbaikan moral
masyarakat.
d. QS. Al-Imran [2] 104
Tabel 3.2 Mufradat QS. al-Imran [2]104

Artinya Lafadz
Mengajak O3

Memerintahkan O35
Mencegah O3l

1) Tafsir Al-Fakhrurrozi
Dalam konteks Actuating dalam Manajemen Dakwah, tafsir Ar-Razi
menyajikan perspektif yang relevan mengenai kewajiban setiap individu
untuk berpartisipasi aktif dalam dakwah. Ar-Razi menginterpretasikan
bahwa setiap manusia memiliki tanggung jawab untuk mengajak, menyeru,
dan memerintahkan kebaikan serta mencegah kemungkaran melalui
berbagai modalitas - baik secara fisik (bi al-yad), verbal (bi al-lisan), maupun
spiritual (bi al-qalb). Interpretasi ini didasarkan pada analisis linguistik
terhadap kata "min" dalam konteks ayat tersebut, yang menurut Ar-Razi
berfungsi sebagai '"littabyin" atau penjelasan. Untuk memperkuat
argumentasinya, Ar-Razi mengutip hadits:
NS As g ad s ) A0l gl A AL (IS Sl e gd s g pralls sl (!
Hadits ini menekankan signifikansi peran individu yang
melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar, menyebutkan bahwa mereka
berperan sebagai khalifah Allah di bumi, penerus misi Rasul-Nya, dan
penjaga kitab-Nya. Lebih lanjut, Ar-Razi mengutip riwayat dari Abu Bakar
As-Siddiq r.a.:
M oas I puad il e )5l 5 g aall s el LI
Riwayat ini menekankan korelasi antara pelaksanaan amar ma'ruf
nahi munkar dengan kualitas hidup yang baik. Dalam konteks Actuating
Manajemen Dakwah, interpretasi dan riwayat-riwayat ini memberikan
landasan teologis dan filosofis untuk aktivasi dan mobilisasi sumber daya

20 Imam Hafidz Imaduddin, Tafsir Ibnu Kasir, (Bairut, Dar Al-Kutub Al-
IImiyah,Vol 01, 2017) H.229-230
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manusia dalam kegiatan dakwah. Perspektif ini menekankan bahwa setiap
individu tidak hanya sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam
proses dakwah, sejalan dengan prinsip-prinsip actuating dalam manajemen
modern..”!
2) Tafsir Ibnu Athiyah
Dalam perspektif manajemen dakwah, tafsir Ibnu Athiyah??> mengenai
ayat tersebut dapat diinterpretasikan sebagai konsep actuating yang
komprehensif.2? Al-Qadi Abu Muhammad menakwilkan ayat ini sebagai
perintah untuk mengajak seluruh umat manusia menuju kebaikan, yang
mencakup berbagai aspek. 1. Mengajak non-Muslim kepada Islam. 2.
Mengarahkan pelaku maksiat menuju ketaatan Prinsip ini menekankan
bahwa setiap individu memiliki kapasitas untuk berkontribusi dalam
dakwah sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan masing-masing. Hal
ini sejalan dengan hadits Nabi:
LJ})MJﬂJa)A\US:\h\)A\ulSuA
Yang dapat diartikan bahwa setiap orang yang memiliki otoritas
hendaknya menggunakannya untuk memerintahkan kebaikan. Dalam
konteks actuating manajemen dakwah, interpretasi ini menyoroti pentingnya
pendekatan yang inklusif dan berjenjang dalam aktivitas dakwah, dengan
mempertimbangkan diversitas audiens dan kapabilitas para da'i. Strategi ini
memungkinkan optimalisasi sumber daya manusia dalam upaya dakwah
yang efektif dan berkelanjutan.
3) Tafsir Ibnu Kasir
Dalam konteks manajemen dakwah, khususnya dalam aspek actuating
atau penggerakan, Ibnu Katsir dalam tafsirnya menekankan pentingnya
amar ma'ruf nahi munkar (mengajak pada kebaikan dan mencegah
kemungkaran).?* Beliau mengutip sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mardawaih:
(s QAN gl ol J8)
Yang artinya: "Dia (Nabi Muhammad SAW) bersabda: Kebaikan
adalah mengikuti Al-Qur’an dan Sunnahku." Interpretasi ini dapat dianalisis
sebagai landasan konseptual untuk actuating dalam manajemen dakwah.
Hadits tersebut mengindikasikan bahwa tindakan penggerakan dalam
dakwah harus berlandaskan pada dua sumber utama: Al-Qur'an dan
Sunnah Nabi. Ini menyiratkan bahwa proses actuating dalam dakwah bukan

21 Imam Muhammad Ar-Razi, Tafsir Al-Fakhrurrozi, (Darul Al-
Fikri, Vol 15, 1990), H.184-185.

2 Muhammad Abdul Haq Bin Athiyah Al-Andulisi, Tafsir Ibnu
Athiyah, vol. 3 (Al-Ulum, 1982). 255-256

2 Muhammad Abdul Haq Bin Athiyah Al-Andulisi, Tafsir Ibnu
Athiyah, (Al-Ulum, Mei 1982) Vol 3, H 255-256.

2 Imam Hafidz Imaduddin, Tafsir Ibnu Kasir, (Bairut, Dar Al-Kutub
Al-Ilmiyah,Vol 01, 2017) H.352.
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hanya tentang mobilisasi sumber daya manusia, tetapi juga tentang
penyelarasan tindakan dengan prinsip-prinsip Islam yang fundamental.
Pendekatan ini menekankan pentingnya integrasi antara teori manajemen
kontemporer dengan nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan dakwabh,
menciptakan sebuah paradigma manajemen dakwah yang holistik dan
efektif.

4) Tafsir Ath-Thabari

Dalam perspektif manajemen dakwah, tafsir Ath-Thabari oleh Abu
Ja'far dapat diinterpretasikan sebagai landasan konseptual untuk fungsi
actuating. Beliau menafsirkan ayat "J&) ) &% Ll Zu &y dengan
menekankan pentingnya eksistensi suatu kelompok di antara umat mukmin
yang berperan sebagai agen perubahan sosial melalui dakwah Islamiyah.?
Interpretasi ini dapat dielaborasi dalam konteks actuating manajemen
dakwah. 1. Pembentukan tim dakwah yang terorganisi. 2. Pengarahan
aktivitas dakwah menuju syariat Islam. 3. Motivasi berkelanjutan dalam
mengajak kepada kebaikan. 4. Implementasi strategi dakwah yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. tafsir ini memberikan landasan teologis untuk
aspek penggerakan (actuating) dalam manajemen dakwah, yang
menekankan pada pentingnya tindakan nyata dan terorganisir dalam
menyebarkan nilai-nilai Islam di masyarakat.

5) Tafsir Al-Aisar

Dalam konteks Actuating dalam Manajemen Dakwah, tafsir Al-Aisar
26 memberikan interpretasi yang relevan terhadap beberapa konsep kunci.?”
Pertama 441 (Ummah): Entitas kolektif yang berperan aktif dalam jihad dan
perjuangan, serta institusi yang berdedikasi dalam mempromosikan
kebajikan dan mencegah kemungkaran. Kedua, &)\ (Al-Khair): Elemen-
elemen yang berkontribusi positif terhadap kesejahteraan manusia,
mencakup aspek spiritual (iman) dan manifestasi praktisnya (amal saleh).
Ketiga, <55l (Al-Ma'ruf): Tindakan atau konsep yang selaras dengan
prinsip-prinsip syariah dan dinilai bermanfaat. Keempat kunci ini
menunjukkan pentingnya mobilisasi kolektif (actuating) dalam konteks
dakwah, dengan penekanan pada aksi konkret yang berlandaskan nilai-nilai
Islam dan bertujuan wuntuk kebaikan wuniversal. Pendekatan ini
mencerminkan aspek dinamis dari manajemen dakwah, di mana

%5 Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir Ath-Thabari, Jami” Al-Bayan An
Ta'wil Ayi Al-Qur’an, Tafsir Ath-Thabari, Penerjemah Beni Sarbeni, (DKI
Jakarta, Pustaka AZZAM, 2008), Vol 5 H 706.

26 Syaikh Abu Bakar Jabir, Aisar A-Taafasir Li Al-Kalaami Al-Aliyyi Al-
Kabiir, vol. 4 (Jakarta Timur: Darus Sunah Press, 2017).

27 Syaikh Abu Bakar Jabir, Aisar A-Taafasir Li Al-Kalaami Al-Aliyyi Al-
Kabiir, Vol 04, Terj Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar, Penerjemah. M.Azhari Hatim,
Abdurrahman Mukti, (Jakarta Timur, Darus Sunah Press, 2017), , H.162
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implementasi strategi dakwah didasarkan pada pemahaman mendalam
terhadap konsep-konsep Al-Qur’an yang relevan.
e. QS. an-Nahl [16]125
Tabel 3.2 Mufradat QS. an-Nahl [16]125

Artinya Lafadz
Mengajak/menyeru gal
Kebaikan aall
Dengan baik Gl

1) Tafsir Ibnu Kasir

Menurut Ibnu Jarir dalam Kitab Ibnu Katsir, 28 Al-Qur’an dan Hadits
diturunkan dengan konsep (diall dke 3all5) atau "pelajaran yang baik". Ini
mencakup peringatan, teguran, dan pembelajaran dari pengalaman
manusia. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap
konsekuensi dari tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran Allah SWT. Ayat
"wadilhum" mengajarkan bahwa ketika melakukan dakwah, diskusi, dialog,
atau debat, pendekatan yang digunakan harus lembut, sopan, dan dengan
ekspresi yang ramah. Dalam konteks Manajemen Dakwah, konsep ini
berkaitan erat dengan elemen Actuating atau penggerakan. Actuating dalam
dakwah melibatkan implementasi strategi komunikasi yang efektif dan etis,
sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur’an.

Pendekatan ini menekankan pentingnya empat unsur dalam
pengaktualisasikan sebuah Gerakan dakwah baik secara kultural maupun
struktural yang berorientasi pada pencapaian tujuan diantaranya ialah
pertama, Komunikasi yang konstruktif. Kedua, empati dalam penyampaian
pesan. Ketiga, adaptasi metode sesuai dengan audiens. Keempat, konsistensi
antara pesan dan perilaku dai. Oleh karena itu tafsir ini memberikan
landasan teoretis untuk pengembangan dan membukan cakrawala strategi
actuating dalam manajemen dakwah yang efektif, efesien dan relevan
dengan nilai-nilai Islam.

2) Tafsir al-aisar

Dalam konteks Actuating dalam Manajemen Dakwah, tafsir Al-Aisar
menawarkan pendekatan yang dapat diimplementasikan secara sistematis
yaitu,?® Pertama, "MSJ-' - Transmisi pengetahuan berbasis evidensi:
Menggunakan sumber-sumber otoritatif dan argumentasi logis untuk

28 Syakh Shafiyyur Al-Mubarak, Almisbah Al-Munir Fi Tahdziibi Tafsiiri
Abnu Katsiir, Vol 5, Terj, Abu Ihsan Al-Atsari, Abu Ahsan Sirojuddin Hasan
Bashr,I Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta, Pustaka Ibnu Katsir, Januari
2018),h.280.
2 Syaikh Abu Bakar Jabir, Aisar A-Taafasir Li Al-Kalaami Al-Aliyyi Al-
Kabiir, M.Azhari Hatim, Vol 04, Penerjemah Abdurrahman Mukti, Tafsir Al-
Qur’an Al-Aisar, (Jakarta Timur, Darus Sunah Press, 2017),h.286.
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menyampaikan pesan dakwah. Kedua, 4all dke3all; - Komunikasi
persuasif: Menerapkan metode penyampaian yang lembut dan konstruktif
untuk membangun resonansi emosional dengan audiens. Ketiga, ike 345 -
Diversifikasi metode edukasi: Memanfaatkan berbagai teknik narasi,
analogi, darn) motivasi untuk meningkatkan efektivitas penyampaian pesan.
Keempat, SN @d\-‘ }éjéléj - Dialog konstruktif: Melibatkan diri dalam
diskusi dengan pendekatan yang etis dan menghormati perbedaan
pandangan. Dengan keempat pendekatan-pendekatan ini membentuk
kerangka operasional yang komprehensif untuk mengaktualisasikan strategi
dakwah yang efektif dan berkelanjutan.)

f. QS. An-Nisa’[3] 84

Tabel 3.2 Mufradat QS. an-Nisa’[3]84

Artinya Lafadz
Berperanglah i
Kobarkanlah Semangat URAS
Tidak Dibeban Kepadamu Sl V) Ll Y

1) Tafsir Ibnu Athiyah

Dalam perspektif tafsir Ibnu Athiyah,® ayat ini diinterpretasikan
sebagai respons terhadap fluktuasi semangat jihad di kalangan mukmin.
Allah SWT, melalui ayat ini, menginstruksikan Nabi Muhammad SAW
untuk melaksanakan jihad, bahkan jika harus sendirian, sebelum mengajak
umatnya ke Perang Badar Shughra. Konsekuensinya, hanya 70 orang yang
akhirnya bergabung dengan Rasulullah dalam jihad tersebut, meskipun
mereka tidak diwajibkan untuk berjihad sendirian. Dari sudut pandang
manajemen dakwah, fenomena ini dapat dianalisis sebagai manifestasi
fungsi actuating atau penggerakan. Dalam konteks ini, Allah SWT dan Nabi
Muhammad SAW berperan sebagai pemimpin yang memotivasi dan
menggerakkan umat untuk bertindak sesuai dengan tujuan dakwah.
Tindakan ini mencerminkan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam dakwabh,
di mana pemimpin tidak hanya memberi perintah, tetapi juga memberikan
teladan langsung (uswatun hasanah).

Pendekatan ini mendemonstrasikan esensi actuating dalam
manajemen dakwah, yang meliputi diantaranya. Pertama, Pemberian
motivasi (=) kedua, Pembimbingan («=sd) ketiga, Menjalin hubungan
(Ju=i¥l) keempat, Pengambilan keputusan (L)l 3a3) sehingga Implementasi
actuating dalam konteks ini menekankan pentingnya keteladanan pemimpin
dalam menggerakkan pengikutnya, serta responsivitas terhadap dinamika
semangat umat dalam pelaksanaan dakwah agar dakwah menjadi dinamis
dan bersifat interaktif secara horizontal.

%Imam Muhammad Ar-Razi, Tafsir Al-Fakhrurrozi, Vol 15, (Darul Al-
Fikri, 1990),h.209.
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2) Tafsir Al-Aisar

Dalam konteks manajemen dakwah, ayat "Cuwe3dl =3a3" dapat
diinterpretasikan sebagai prinsip actuating atau penggerakan. Tafsir al-
Aisar,?! menafsirkan frasa ini sebagai dorongan untuk berjihad, yang dalam
konteks manajemen dakwah modern dapat diartikan sebagai motivasi
untuk aktif dalam kegiatan dakwah. Ayat "&k ) &S Y' menekankan pada
tanggung jawab individual dalam dakwah. Ini sejalan dengan konsep
actuating dalam manajemen, di mana pemimpin memotivasi dan
mengarahkan anggota tim, namun keputusan akhir untuk berpartisipasi
tetap ada pada individu. Pendekatan ini mencerminkan metode actuating
yang efektif dalam manajemen dakwah, menggabungkan motivasi spiritual
dengan prinsip-prinsip kepemimpinan modern. Hal ini menunjukkan
bahwa konsep actuating dalam manajemen dakwah memiliki akar yang kuat
dalam teks-teks klasik Islam, namun dapat diaplikasikan dalam konteks
kontemporer.

3) Tafsir Ibnu Kasir

Dalam konteks Manajemen Dakwah, khususnya aspek Actuating
(penggerakan), tafsir Ibnu Katsir mengenai ayat tersebut dapat
diinterpretasikan secara ilmiah dan akademis sebagai berikut: 32 Allah SWT,
melalui firman-Nya, menginstruksikan Rasulullah SAW untuk melakukan
tindakan langsung (direct action) dan memotivasi para pengikutnya. Frasa
Saadall 4=’a5 mengindikasikan proses penggerakan (actuating) dalam
konteks kepemimpinan dakwah, di mana pemimpin berperan untuk
menginspirasi, memotivasi, dan mendorong partisipasi aktif pengikutnya.

Lebih lanjut, ungkapan

(0=Y)5 G sandl Leam jo Aiall () 150 ) o siall (5 g 58 5 s o5 ped JELS

Mengilustrasikan implementasi praktis dari prinsip actuating, di mana
Rasulullah SAW memberikan motivasi transendental kepada para
sahabatnya, mengaitkan tujuan perjuangan mereka dengan konsep
eskatologis yang lebih tinggi. Pendekatan ini mencerminkan strategi
motivasi yang efektif dalam Manajemen Dakwah, menggabungkan tindakan
langsung dengan dorongan psikologis dan spiritual untuk mengoptimalkan
kinerja dan dedikasi para pengikut dalam mencapai tujuan dakwah.

81 Syaikh Abu Bakar Jabir, Aisar A-Taafasir Li Al-Kalaami Al-Aliyyi Al-
Kabiir, M.Azhari Hatim, Vol 02, Abdurrahman Mukti Terj Tafsir Al-Qur’an
Al-Aisar, (Jakarta Timur, Darus Sunah Press, 2017), h.453-454.

32 Imam Hafidz Imaduddin, Tafsir Ibnu Kasir, Vol 01 (Bairut, Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyah, 2017), h.482.
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4) Tafsir Athiyah

Dalam perspektif manajemen dakwah, ayat tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai bentuk actuating atau penggerakan. Tafsir Athiyah
menyoroti perintah Allah kepada Nabi Muhammad SAW: 33

MLy IS ) s S

(Berperanglah di jalan Allah, engkau tidak dibebani melainkan atas
dirimu sendiri) Ini menunjukkan prinsip kepemimpinan melalui teladan, di
mana pemimpin diharapkan menjadi pionir dalam aksi dakwah.
Selanjutnya, frasa "Caie3all =72 5" (Dan kobarkanlah semangat orang-orang
mukmin) mengindikasikan fungsi motivasi dalam actuating. Tafsir tersebut
juga menekankan:

Moxa sl e o) s O Gae JS113el "

(Oleh karena itu, setiap mukmin hendaknya merasakan bahwa ia
berjihad meskipun sendirian) Hal ini merefleksikan prinsip pemberdayaan
individu dalam konteks manajemen dakwah, di mana setiap anggota
komunitas didorong untuk berkontribusi secara aktif, bahkan dalam
kapasitas individual. Dengan demikian, ayat ini memberikan landasan
konseptual bagi fungsi actuating dalam manajemen dakwah, yang
mencakup aspek kepemimpinan teladan, motivasi, dan pemberdayaan
individu..

D. Prinsip Actuating

1. Prinsip Tadriji

Dalam paradigma manajemen dakwah, konsep actuating atau
penggerakan merupakan tahap krusial implementasi strategi yang telah
direncanakan dan diorganisir secara sistematis. Prinsip tadriji, yang berarti
gradual atau bertahap, menjadi pendekatan fundamental dalam proses
actuating ini.3* Metode bertahap ini dipandang sebagai strategi efektif untuk
meminimalisir resistensi dan memaksimalkan penerimaan terhadap
program-program yang diintroduksi dalam suatu organisasi. 3 Konsep
tadriji ini memiliki landasan teologis yang kuat dalam tradisi Islam,
sebagaimana tercermin dalam proses pewahyuan Al-Qur'an. Allah SWT
berfirman dalam Surah Al-Isra' ayat 106:

S ety ek e LW e 8580 06858 U1

3 Muhammad Abdul Haq Bin Athiyah Al-Andulisi, Tafsir Ibnu
Athiyah, Vol 4 (Al-Ulum, Mei 1982),h. 152-153.

34Imam Subekti, “Prinsip Actuating Islam Dan Implementasi Dalam
Manajemen Pendidikan,” Jurnal Studi Islam Kawasan Malayu Vol. 4, no. 1
(June 2017),h.60.

3% Endah Tri Wisudaningsih, “Konsep Actuating Dalam Al-Quran Dan
Hadist,” Jurnal Humanistic, Vol. 4, no. 1 (January 2018),h.11.
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Artinya: "Dan Al-Qur’an (Kami turunkan) berangsur-angsur agar engkau
(Muhammad) membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian."

Ayat ini mengindikasikan bahwa pewahyuan Al-Qur’an dilakukan
secara gradual, memberikan paradigma penting dalam implementasi
kebijakan atau program dalam konteks manajemen dakwah. Pendekatan
bertahap ini memungkinkan asimilasi dan internalisasi yang lebih efektif
terhadap nilai-nilai dan ajaran yang disampaikan. Dalam perspektif
manajemen dakwah kontemporer, prinsip tadriji dapat diaplikasikan dalam
berbagai aspek actuating, seperti:

1. Implementasi program: Menerapkan program-program dakwah
secara bertahap, dimulai dari yang paling esensial dan mudah
diterima.

2. Pengembangan sumber daya manusia: Meningkatkan kapasitas da'i
dan personel dakwah secara gradual dan berkelanjutan.

3. Transformasi organisasi: Melakukan perubahan struktural dan
kultural dalam organisasi dakwah secara perlahan namun
konsisten.

4. Ekspansi jangkauan dakwah: Memperluas cakupan dakwah secara
bertahap, dari skala lokal hingga global.

Dengan demikian, prinsip tadriji dalam actuating manajemen dakwah
tidak hanya merupakan strategi operasional, tetapi juga mencerminkan
wisdom ilahiah yang terejawantahkan dalam pewahyuan Al-Qur’an.
Pendekatan ini menjamin sustainabilitas dan efektivitas program dakwah
dalam jangka panjang.)

Diantara hikmahnya: ) )

A 5k Bas 0 Y) A s e Al 4 5al L O3 s a0 80 e g A5 s G
O 53 a3l (U8 (0R «AB0Em AalAL 2h Sl g6 )l | i 2 508 13 248 Gpaia
ol 83l 2 el g gt 3

Adapun Al-Qur’an, Allah swt menurunkannya secara berangsur-
angsur, bertahap-tahap dan terpisah, maka hal pertama yang Allah
perintahkan kepada orang mukmin adalah perintah untuk mengucapkan
lafadz la ilaha illallahu muhammadur rastlullah dan memberikan jaminan
surga kepada mereka yang mengucapkannya. Karena itulah mereka
mendengarkan dan menaatinya. Kemudian Allah swt memerintahkan
dengan mengerjakan dua kali shalat, dua rakaat sebelum terbitnya matahari
dan dua rakaat setelah terbenamnya matahari, kemudian memerintahkan
mereka dengan shalat lima waktu. Sehingga syariat islam sempurna di
implementasikan kepada umat manusia.

2. Prinsip Modeling/Uswah

Dalam konteks Actuating dalam Manajemen Dakwah, prinsip
modeling atau uswah memegang peranan signifikan. Al-Raghib al-
Ashfahani, sebagaimana dikutip oleh Andewi Suhartini, menjelaskan bahwa
terminologi "uswah" dan ‘"iswah" berkonotasi dengan "qudwah', yang
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mengindikasikan suatu entitas dengan kepribadian yang dapat dijadikan
exemplar atau stimulus bagi individu lain untuk diteladani, baik dalam
aspek positif maupun negatif, konstruktif maupun destruktif. Al-Qur’an
telah mendelineasikan konsep ini dalam konteks metodologi persuasif yang
sarat dengan kebijaksanaan, khususnya dalam ranah organisasi. Individu
yang mempersonifikasikan uswah memancarkan energi positif yang
termanifestasi melalui perilaku dan retorika, menarik perhatian audiens,
menginspirasi peniruan ucapan, dan menjadikan trajektori kehidupannya
sebagai paradigma yang diikuti. Exemplar par excellence dari konsep uswah
ini direpresentasikan oleh Nabi Muhammad SAW, yang diabadikan dalam
Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21: )
1S A 5805 DAY Al s A3 O Gl Aa Bl i J3ly 8 81 S

Artinya: "Sesungquhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswah hasanah (suri
teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (Q.S.
Al-Ahzab: 21)

Dalam perspektif manajemen dakwah, ayat ini menekankan
signifikansi exemplar leadership dalam proses actuating. Pemimpin dakwah,
dengan menginternalisasi dan mengeksternalisasi karakteristik uswah
hasanah, dapat mengaktualisasikan tujuan dakwah secara lebih efektif
melalui demonstrasi konkret, bukan hanya melalui instruksi verbal.
Pendekatan ini mengoptimalkan proses transfer nilai dan memfasilitasi
adopsi perilaku yang diinginkan oleh audiens dakwah.

3. Prinsip Keseimbangan

Dalam konteks Actuating dalam Manajemen Dakwah, prinsip
keseimbangan merupakan aspek fundamental yang dapat dikaji melalui
perspektif tafsir tematik. Al-Qur’an telah menggarisbawahi pentingnya
keseimbangan ini, terutama dalam konteks implementasi dakwah yang
mencakup elemen reward dan punishment. Sebuah hadits yang dinisbatkan
kepada Nabi Muhammad SAW, meskipun terdapat diskusi mengenai status
atau tingkatannya, memberikan wawasan mendalam tentang konsep
keseimbangan ini. Hadits tersebut, yang diriwayatkan dari Ibnu Umar RA,
berbunyi: )

Artinya: "Bekerjalah untuk urusan duniawi seolah-olah engkau akan hidup abadi,
dan bekerjalah untuk urusan akhirat seolah-olah engkau akan meninggal esok
hari."

Hadits ini mengandung implikasi mendalam terhadap manajemen
dakwah, khususnya dalam aspek actuating. Ia menekankan pentingnya
keseimbangan antara orientasi duniawi dan ukhrawi dalam aktivitas
dakwah, yang dapat diimplementasikan dalam strategi dan metode
pelaksanaan dakwah. Al-Qur'an memberikan arahan eksplisit mengenai
penerapan prinsip keseimbangan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal
ini tertuang dalam Surah Ar-Rahman ayat 7-9:
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Artinya: "Dan langit telah Dia tinggikan dan Dia menetapkan keseimbangan, agar
kalian tidak melampaui batas dalam hal keseimbangan. Dan tegakkanlah
keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kalian mengurangi
keseimbangan itu."

Ayat-ayat ini dapat diinterpretasikan sebagai pedoman ilahiah dalam
penerapan prinsip keseimbangan dalam manajemen dakwah. Dalam
konteks actuating, hal ini dapat diimplementasikan melalui pendekatan yang
seimbang antara aspek spiritual dan material, antara metode persuasif dan
direktif, serta antara fokus pada pengembangan individu dan masyarakat.
Maka dengan demikian, prinsip keseimbangan ini menjadi komponen
integral dalam actuating manajemen dakwah, memberikan kerangka
konseptual untuk mengembangkan strategi dan metode dakwah yang
holistik dan berkelanjutan.

4. Prinsip Kejelasan

Dalam konteks manajemen dakwah, prinsip kejelasan (tatsabbut atau
tabayyun) merupakan elemen krusial dari fungsi actuating dalam
mengoptimalkan implementasi suatu rencana. Kejelasan dalam memberikan
arahan, dengan spesifikasi tujuan dan arah yang tepat, memerlukan presisi
dalam penyampaian untuk menghindari ambiguitas interpretasi dalam
lingkungan organisasi.

Allah SWT telah menekankan pentingnya klarifikasi (fatsabbut) dalam
Al-Qur’an, sebagaimana tertuang dalam Surah Al-Hujurat ayat é:

uuj\_aeﬂaﬁuéc \MMLP.\LAJA\MU\ \).u.ua\.mduurasdau\ \j.m\c u.l.ﬂ\L@.q\L\
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, apabila datang kepada kalian orang

fasiq dengan membawa berita, maka periksalah dahulu dengan teliti, agar
kalian tidak menuduh suatu kaum dengan kebodohan, lalu kalian menyesal
akibat perbuatan yang telah kalian lakukan."

Ayat ini menekankan pentingnya verifikasi informasi sebelum
bertindak, yang sejalan dengan prinsip actuating dalam manajemen dakwah.
Lebih lanjut, Al-Qur’an Surah Al- Baqarah ayat 160 menyatakan:

Ha o S5 & agle i ol 81555 1 5ALT S 1536 Gl )

Artinya: "Kecuali mereka yang telah bertaubat dan mengadakan perbaikan dan

menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima
taubatnya dan Akulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang."

Ayat ini menekankan pentingnya perbaikan dan klarifikasi, yang
dapat diinterpretasikan sebagai aspek integral dari proses actuating dalam
manajemen dakwah. Sehingga dalam konteks hadits, terdapat narasi yang
relevan dengan prinsip actuating sebagai acuan memperkuat subtansi dan
esensi dari ayat tersebut:

N M‘WJGWJ\” u.Lg..\:- bjbcwjf&YJu.U!}cje&d\ b‘w;f‘}‘wd‘u'ﬁy‘bb
G ((JLU ‘ESL?L &) t:b‘ Q/l JLL c\a.l.wj ﬂ,:l.& ] QJ.p gS'J‘ &ﬁ Ja-) At JU LQ_%,L@Y' fjw \é‘ JL L\éw‘ )/j»& E}"
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Artinya: "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW dan berkata:

'Tungganganku  tidak bisa digunakan lagi, bawalah aku dengan

kendaraanmu!' Rasulullah menjawab: 'Saya tidak memiliki kendaraan.'

Kemudian ada seorang laki-laki yang menyahut dan berkata: 'Rasulullah,

saya akan menunjukkan padanya kepada orang yang bisa membawanya.'

Rasulullah  SAW pun berkata: 'Barangsiapa yang menunjukkan suatu

kebaikan, maka ia akan mendapat pahala sama dengan pahala orang yang

melakukan kebaikan itu." (HR. Muslim)

Hadits ini mengilustrasikan bahwa dalam konteks actuating, tindakan
mengarahkan atau memberi petunjuk kepada kebaikan memiliki nilai yang
setara dengan melakukan kebaikan itu sendiri. Ini menegaskan signifikansi
fungsi pengarahan dalam manajemen dakwah, di mana proses
membimbing, memotivasi, dan mengarahkan individu atau kelompok
menuju tujuan yang positif dianggap sebagai tindakan yang bernilai tinggi.
Perspektif manajemen dakwah, interpretasi ini menekankan bahwa actuating
tidak hanya melibatkan pelaksanaan rencana, tetapi juga mencakup aspek
pemberian arahan yang jelas, verifikasi informasi, dan fasilitasi tindakan
positif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang
menekankan kejelasan, kebenaran, dan dorongan untuk melakukan
kebaikan.

4. KESIMPULAN

Actuating atau penggerakan merupakan salah satu fungsi manajemen
yang sangat penting, terutama dalam konteks manajemen dakwah.
Actuating berperan untuk menggerakkan seluruh sumber daya, baik sumber
daya manusia maupun sumber daya lainnya, agar bekerja secara optimal
dalam mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan. Kajian tafsir tematik
terhadap ayat-ayat Al-Quran yang relevan memberikan perspektif yang
mendalam tentang konsep actuating dalam Islam. Melalui analisis tafsir
tematik, ditemukan bahwa Al-Quran mengandung prinsip-prinsip actuating
seperti prinsip tadriji (bertahap), prinsip modeling/uswah (keteladanan),
prinsip keseimbangan, dan prinsip kejelasan. Selain itu, unsur-unsur
actuating seperti pengarahan, motivasi, komunikasi, dan kepemimpinan juga
disinggung dalam Al-Quran.

Implementasi actuating dalam manajemen dakwah meliputi
penerapan unsur-unsur actuating tersebut, yaitu pengarahan dalam dakwah
yang dilakukan dengan hikmah dan nasihat baik, motivasi dalam dakwah
dengan mengingatkan keutamaan berdakwah dan memberikan
penghargaan, komunikasi dalam dakwah yang efektif dan bijaksana, serta
kepemimpinan dalam dakwah yang didasarkan pada sifat-sifat
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. mengintegrasikan prinsip-prinsip
dan implementasi actuating yang berlandaskan Al-Quran, manajemen
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dakwah dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan syariat Islam. Kajian
ini berkontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen dakwah yang
didasarkan pada Al-Quran dan Sunnah Nabi, serta memperkaya khasanah
keilmuan Islam.

6. BIBLIOGRAPHY

Al-Andulisi, Muhammad Abdul Haq Bin Athiyah. Tafsir Ibnu
Athiyah. Vol. 3. Al-Ulum, 1982.

Al-Basri, Abil-Hasan Ali al-Amawardi. Tafsir Al-Mawardi. Vol. 3.
Darul Kutub Al-Alamiah, n.d.

Al-Husain, Imdm Abi Muhammad. Tafsir Al-Khozin. Vol. 4. Darul
Kutub al-Alamiah, 1995.

Al-Qosimi, Muhammad Jamaluddin. Tafsir Al-Q6simi. Vol. 5. Darul
Fikri Bairut, 1978.

Al-Qurtubi, Syekh Imam. Tafsir Al-Qurtubi. Vol. 8. DKI Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008.

Ar-Razi, Imdm Muhammad. Tafsir Al-Fakhrurrozi. Vol. 15. Darul
Al-Fikri, 1990.

Ath-Thabari, Abt Ja'far Muhammad Ibnu Jarir. Jami” Al-Bayan An
Ta'wil Ayi Al-Qur’an, Tafsir Ath-Thabari. Vol. 5. DKI Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008.

Az-Zuhaili, Wahbah. Tafsir Al-Munir. Vol. Vol 8. at-Tahtit
Miftahunnajah, 2014.

Endah Tri Wisudaningsih, “Konsep Actuating dalam Alquran dan Hadits”
Jurnal Humanistika, Volume 4, Nomor 1, Januari 2018. 1-15

Imaduddin, Imam Hafidz. Tafsir Ibnu Kasir. Vol. 2. Bairut: Dar Al-
Kutub Al-lIlmiyah, 2017.

ImAduddin, Imadm Hafidz. Tafsir Ibnu Kasir. Vol. 1. Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyah, 2017.

Imam Subekti. “Prinsip Actuating Islam Dan Implementasi Dalam
Manajemen Pendidikan.” Jurnal Studi Islam Kawasan Malayu Vol. 4, no. 1
(June 2017).

Jabir, Syaikh Abu Bakar. Aisar A-Taafasir Li Al-Kalaami Al-Aliyyi
Al-Kabiir. Vol. 4. Jakarta Timur: Darus Sunah Press, 2017.

Mochamad Nurcholig, “Actuating Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-
Hadits (Kajian Al-Qur’an dan Al-Hadits Tematik)”. Jurnal EVALUASI. Vol.1, No.
2, September 2017.137-149.

Munir, Muhammad, and Wahyu Ilaihi. Manajemen Dakwah. Jakarta:
Kencana, 2021.

Shihab, M.Quraish. Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian
Al-Quran. Vol. 1. Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2010.

Syakh Shafiyyur Al-Mubarak, Almisbah Al-Munir Fi Tahdziibi
Tafsiiri Abnu Katsiir, Terj, Abu Ihsan Al-Atsari, Abu Ahsan Sirojuddin

Qulubana: Jurnal Manajemen Dakwah | 294


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1602210573&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1602212186&1&&

Vol 5No. 2 N ber 2024
P—(;SL;GE; 27460—153XOvem - QULUB ANA
E-ISSN: 2746-2838

) Jurnal Manajemen Dakwah
DOI: 10.54396/ qlb.v5i2.1484

Hasan Bashr,I Shahih Tafsir Ibnu Katsir Vol 5, Jakarta, Pustaka Ibnu Katsir,
Januari 2018.

Tanthowi, Jawahir. Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-
Qur’an. Jakarta Pusat: Pustaka Al Husna, 1983.

Qulubana: Jurnal Manajemen Dakwah | 295


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1602210573&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1602212186&1&&

